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ABSTRAK
Studi ini bermaksud untuk meneliti pengaruh Pengetahuan, Sosialisasi, dan Peran Relawan Pajak
terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan pada KPP Pratama
Sukoharjo. Sumber data yang digunakan mencangkup data primer yang diperoleh melalui kuesioner.
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 100 responden yang dihitung menggunakan rumus slovin
dengan metode purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda yang
diolah menggunakan progam SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Pengetahuan
Perpajakan tidak berpengaruh secara signifikan, sedangkan Sosialisasi Perpajakan dan Peran Relawan
Pajak berpengaruh secara signifikan Terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang
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Pribadi Karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa keterlibatan aktif otoritas pajak melalui
Sosialisasi dan pendampingan teknis oleh Relawan Pajak merupakan faktor determinan utama dalam
mendorong Kepatuhan Pelaporan, mengingat pemahaman teoritis secara mandiri belum cukup kuat
untuk mengatasi hambatan prosedual yang dihadapi oleh Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi Perpajakan, Peran Relawan Pajak, Kepatuhan
Pelaporan.

1. PENDAHULUAN

Pajak merupakan iuran wajib yang bersifat memaksa, sebagaimana diatur regulasi mengenai
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang tertuang dalam UU No. 28 Tahun 2007. Sebagaimana
sumber pendapatan utama negara, pajak memainkan peran penting dalam mendanai pembangunan
nasional, termasuk infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan layanan publik lainnya. Sistem Self-
Assessment yang diperkenalkan sejak 1983 memberikan kepercayaan kepada wajib pajak untuk
menghitung, membayar, dan melaporkan pajak mandiri, namun tantangan kepatuhan tetap menjadi isu
utama.

Tingkat kepatuhan pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan wajib pajak orang pribadi
karyawan pada KPP Pratama Sukoharjo belum mencapai target. Berdasarkan data internal pada tahun
2020-2024 menunjukkan fluktuasi, dengan puncak 100,96% pada 2021 dan titik terendah 81,15% pada
2023, meskipun pemulihan terjadi pada 2024 (98,66%).

Fenomena rendahnya pengetahuan perpajakan tercermin dalam kebingungan wajib pajak
terhadap prosedur, tarif, dan kewajiban pelaporan, yang mengurangi motivasi kepatuhan. Survey LSI
(2022) mengungkap 51,1% wajib pajak tidak memahami ketentuan dasar. Meskipun upaya sosialisasi
massif oleh DJP melalui progam seperti Kelas Pajak Bimbingan Teknik SPT, dan Tax Goes to School telah
dilakukan, di Sukoharjo target perubahan perilaku lapor dan bayar masih mengalami kendala. Persepsi
wajib pajak bahwa sosialisasi belum optimal, terutama dalam materi dan teknik penyampaian masih
menghambat kepatuhan, sejalan dengan kendala internal seperti kurangnya pemahaman mandiri dan
batas waktu pelaporan SPT (LAKIN,2024; Mardiasmo, 2016). Relawan pajak, sebagai individu sukarela
yang membantu DJP dalam edukasi, asistensi, dan pendampingan dalam pelaporan SPT Tahunan, serta
berperan sebagai perpanjangan tangan informasi dari DJP. Namun, masih banyak wajib pajak yang
membutuhkan bantuan mereka, hal ini menunjukkan rendahnya pengetahuan dan kemandirian dalam
memenuhi kewajiban pelaporan.

Ulasan literatur menunjukkan inkosistensi hasil penelitian. Noraida & Kurniawanto (2025)
menemukan pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan, namun Nugrahani et al.
(2023) menyatakan sebaliknya. Riningsih et al. (2024) menemukan sosialisasi berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan, tetapi Putri & Afiqoh (2023) menyatakan tidak berpengaruh. Peran relawan pajak
berpengaruh signifikan menurut Novianti et al. (2023), namun Ambarwati et al. (2024) menungkapkan
tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan SPT Tahunan.

Berdasarkan uraian fenomena dan tinjauan penelitian terdahulu, terdapat kesenjangan
penelitian berupa inkosistensi hasil dan keterbatasan kajian spesifik tentang pengaruh pengetahuan,
sosialisasi, dan peran relawan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian memiliki kebaruan
dengan menggabungkan ketiga variabel secara simultan di KPP Pratama Sukoharjo yang mengalami
fluktuasi kepatuhan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan pengaruh ketiga variabel tersebut
terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi karyawan, untuk memberikan
kontribusi teoritis dan masukan praktis bagi DJP dalam meningkatkan kepatuhan pajak.
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TINJAUAN PUSTAKA

Theory of Planned Behavior (TPB)

Teori perilaku terencana atau Theory of Planned Behavior (TPB) dikembangkan oleh
Ajzen pada tahun 1991 sebagai penyempurnaan dari Theory of Reasoned Action (Ajzen, 1991).
Teori tersebut menguraikan bahwa tindakan individu muncul karena adanya niat untuk
melakukan suatu tindakan, dan niat tersebut dipengaruhi oleh tiga determinan yaitu, attitude
toward behaviour (sikap terhadap perilaku), subjective norms (norma subjektif) , dan perceived
behaviour control (persepsi kontrol perilaku).
Kepatuhan Pelaporan

Kepatuhan pajak merujuk pada keadaan di mana individu memenuhi seluruh
kewajiban perpajakannya serta memenuhi hak-hak perpajakan sesuai dengan peraturan
hokum yang berlaku (Manrejo, 2023).
Pengetahuan Perpajakan

Menurut Rahayu (2017) pengetahuan perpajakan adalah kemapuan untuk
melaksanakan administrasi perpajakan seperti mengkalkulasikan jumlah pajak terutang,
ketepatan pengisian serta penyampaian SPT, memahami aturan penagihan pajak, serta hal-hal
lain yang terkait dengan kewajiban perpajakan.
Sosialisasi Perpajakan

Sosialisasi perpajakan adalah instrumen startegis Direktorat Jenderal Pajak (D]P)
untuk mendistribusikan informasi, pemahaman, dan pembinaan kepada masyarakat (Noraida
& Kurniawanto, 2025).
Peran Relawan Pajak

Berdasarkan Pasal 1 angka 9 Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor PER-
12/PJ/2021, relawan pajak diartikan sebagai individu yang secara tanpa paksaan
berkontribusi waktu, energi, pemikiran, dan keterampilannya untuk terlibat aktif dalam
memperluas jangkauan literasi perpajakan.

METODE

Ruang Lingkup Penelitian

Cakupan penelitian ini adalah wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Sukoharjo.
Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengaruh pengetahuan, sosialisasi, serta peran
relawan pajak terhadap kepatuhan pelaporan SPT Tahunan.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif menggunakan desain survei
asosiatif kasual. Berdasarkan Sugiyono (2023:56), metode survei bertujuan mengumpulkan
data di lokasi alami melalui distribusi kuesioner sebagai instrument utama. Desain asosiatif
kasual ini digunakan untuk menelaah hubungan sebab-akibat dan mengukur pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen dalam konteks KPP Pratama Sukoharjo.

Sumber data utama penelitian ini adalah data primer. Menurut Sugiyono (2023:194),
data primer dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari responden tanpa perantara,
sehingga akurat dan spesifik untuk fenomena yang diteliti.

Populasi dan Sampel

Berdasarkan Sugiyono (2023:126), populasi adalah wilayah generalisasi yang
mencakup objek atau subjek dengan jumlah dan ciri khusus yang ditentukan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini, populasi yang ditetapkan adalah semua wajib pajak orang pribadi
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berstatus karyawan yang terdaftar di KPP Pratama Sukoharjo, dengan total sebanyak 232.070
orang.

Menurut Sugiyono (2023:127), sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki
jumlah dan karakteristik serupa. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling. Seperti dijelaskan Sugiyono (2023:133), metode ini melibatkan pemilihan
sampel berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang diterapkan adalah wajib pajak yang dibantu
oleh relawan pajak dalam proses pelaporan SPT Tahunan.

Populasi sebanyak 232.070 wajib pajak, ukuran sampel minimum dihitung
menggunakan rumus slovin, dengan margin of error 10% (0,1). Tingkat kesalahan ini dipilih
karena populasi yang besar serta keterbatasan waktu dan sumber daya peneliti. Berikut
perhitungannya:

. N
Slovin =M= e
_ 232.070
n= 14232.070 (0,1)2
232.070
n=
2.321,70
n = 99,95
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran Populasi
E = Batas toleransi kesalahan yang diperoleh saat pengambilan sampel, dengan
nilai e=0,1

Merujuk pada hasil kalkulasi diatas, sampel yang disajikan jumlah minimum responden
dalam penenlitian ini sejumlah 99,95 dan dibulatkan menjadi 100 responden.

D. Definisi Operasional

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran

Pengetahuan  Pengetahuan tentang 1.  Pengetahuan wajib pajak tentang Likert 1-5
Perpajakan perpajakan meliputi informasi fungsi utama pajak.

terkait prosedur dan aturan 2. Pengetahuan wajib pajak tentang

perpajakan secara peraturan pajak.

keseluruhan, termasuk subjek, 3. Pengetahuan wajib pajak tentang

objek, tarif pajak, proses proses pendaftaran NPWP.

pendaftaran serta pengisian 4.  Pengetahuan wajib pajak tentang

surat pemberitahuan, prosedur penyetoran pajak.

pemahamanterhadap sistem 5. Pengetahuan wajib pajak tentang

perpajakan, dan wawasan besaran tarif pajak.

tentang operasi perpajakan (Putri & Afiqoh, 2023)

Indonesia.

(Putri & Afiqoh, 2023)

Sosialisasi Sosialisasi pajak merujuk pada 1. Sosialisasi dilakukan secara Likert 1-5
Perpajakan upaya edukasi yang diberikan transparan dan tatap muka lagsung.

kepada wajib pajak guna 2. Sosialisasi membimbing masyarakat

meningkatkan pemahaman terutama wajib pajak dalam

mereka terkait ilmu, serta memahami keuntungan pajak bagi

aturan-aturan perpajakan negara.

yang tercantum dalam 3. Masyarakat atau wajib pajak

undang-undang perpajakan. mendalami aturan perpajakan yang

(Putri & Afigoh, 2023) ditetapkan.
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Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
Wajib pajak memahami cara mengisi
dan menyampaikan SPT.
Wajib pajak mengetahui tenggat
waktu penyampaian SPT.
(Dwi Nurcahyani et al., 2025)
Peran Relawan pajak adalah bentuk menyediakan jangkauan kemudahan Likert 1-5
Relawan kolaborasi anatara lembaga dalam melaporkan SPT Tahunan.
Pajak pendidikan (Kemendikbud) Memberikan bantuan asistensi dalam
dan Direktorat Jenderal Pajak melaporkan SPT Tahunan dan
(DJP) yang bertujuan untuk memberikan edukasi kepada wajib
mendidik serta mengedukasi pajak.
wajib pajak mengenai Media penghubung kepada wajib
perpajakan, dengan harapan pajak.
dapat meningkatkan Efektifitas dalam pelayanan wajib
kepatuhan mereka dalam pajak.
membayar dan melaporkan Membantu mewujudkan self
pajak sesuai peraturan yang assessment system.
berlaku. (Novianti et al., 2023)
(Novianti etal., 2023)
Kepatuhan Kepatuhan wajib pajak Kepatuhan subjek pajak dalam proses Likert 1-5
Pelaporan mendeskripsikan situasi di pendaftaran diri.

mana subjek pajak
menunaikan tanggung jawab
perpajakannya serta
menjalankan hak-hak
perpajakannya sesuai dengan
aturan yang berlaku.
(Noraida & Kurniawanto,
2025)

Kepatuhan wajib pajak dalam
melaporkan SPT sesuai tenggat waktu.
Kepatuhan dalam melakukan kalkulasi
serta pembayaran pajak terutang yang
bersumber dari penghasilan.
Kepatuhan dari wajib pajak atas
pembayaran tanpa adanya tunggakan.
(Erica, 2021)

Sumber: Penelitian Terdahulu (2021, 2023, 2025)

E. Teknis Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif berperan untuk menyediakan gambaran atau deskripsi
umum tentang sebaran data penelitian melalui indikator statistik yang menyeluruh.
Berdasarkan pandangan Ghozali (2021:19), representasi data tersebut dapat ditinjau
melalui nilai rata-rata (mean), sum, range, standard deviasi, variasi, serta nilai maksimum
dan minimum.
2. Uji Instrumen
a. UjiValiditas
Uji validitas diterapkan guna menilai keabsahan suatu instrumen sah atau
valid tidaknya. Sebuah instrumen dianggap valid apabila item pada instrumen mampu
untuk mempresentasikan secara tepat sesuatu yang hendak diukur oleh variabel
tersebut (Ghozali, 2021:66). Apabila nilai sig < 0,05 maka butir instrumen dinyatakan
valid, sedangkan apabila nilai sig> 0,05 maka dari itu butir isntrumen tidak valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas bertujuan guna menilai apakah instrumen sebagai indikator
dari kontruk atau variabel. Sebuah kuesioner dianggap reliabel atau dapat diandalkan
nilai Cronbach Alpha (a) >0,70, sedangkan jika nilai Cronbach Alpha (a) <0,70 maka
instrumen tersebut tidak reliabel (Ghozali, 2021:61).
3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
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Uji normalitas guna mendektesi keberadaan apakah dalam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, model regresi yang baik
adalah model yang memiliki residual berdistribusi normal. Pengujian menggunakan uji
non parametic Kolmogorov-Smirnov (KS). Apabila nilai signifikansi >0,05, hal ini berarti
bahwa data tersebut terdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < 0,05 maka
data tersebut tidak terdistribusi normal (Ghozali, 2021:196).

b. Uji Multikolinearitas

Uji normalitas betujuan guna memeriksa apakahh dalam model regresi
terdapat korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang ideal
mendasarkan tidak ada korelasi di antara variabel independen. Pengujiannya, jika nilai
Tolerance >0,10 dan VIF <10 maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas
(Ghozali, 2021:157).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan guna memeriksa apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu observasi ke observasi yang
lain. Jika nilai varians dan nilai residu dalam satu pengamatan ke pengamatan lain tetap
sama maka dikategorikan sebagai homokedastisitas (Ghozali, 2021:178). Keputusan
dalam uji ini adalah jika probabilitas variabel bebas menghasilkan nilai <0,05 maka
terjadi heteroskedastisitas, sedangkan nilai >0,05 maka terjadi homokedastisitas.

4. Uiji Regresi Linear Berganda
Analisis regresi diterapkan guna menilai tingkat keeratan interaksi dari dua variabel
maupun lebih, serta mengindikasikan arah hubungan antara variabel terikat dengan
variabel bebas (Ghozali, 2021:145). Persamaan regresi linear berganda dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y=a+B1X1 + 2X2 +33X3 +e

Keterangan:

Y = Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan
a = Konstanta

B = Koefisien regresi variabel

X4 = Pengetahuan Perpajakan

X, = Sosialisasi Perpajakan

X3 = Peran Relawan Pajak

e = Error term

5. Uji Hipotesis
a. Uji Statistik t (Uji Signifikansi)

Uji statistic t pada dasarnya digunakan menguji variabel secara individual
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Ghozali, 2021:219). Kriteria
pengambilan keputusan dengan tingkat signifikansi 5%, jika tingkat sinifikansi <0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima, dan jika nilai signifikansi > 0,05 sehingga HO diterima
dan Ha ditolak.

b. Uji Statistik F (Uji Ketepatan Model)

Uji ketepatan model (Uji F) digunakan untuk menguji apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-
sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021:218). Pengambilan
keputusan dengan tingkat signifikansi 5%, apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka HO
ditolak dan apabila tingkat signifikansi > 0,05 maka HO diterima.

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)
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Koefisien determinasi (R2) diterapkan guna menilai sejauh mana hubungan
dari beberapa variabel dalam pengertian yang lebih jelas. Koefisien determinasi pada
intinya mengukur seberapa besar kontribusi pengaruh variabel bebas dalam
menerangkan variasi variabel terikat. Klasifikasi koefisien korelasi dikategorikan
sebagai berikut, 0 menunjukkan tidak ada korelasi, 0 - 0,49 untuk korelasi Iemah, 0,05
- 0,99 untuk korelasi kuat, dan 1,00 untuk korelasi sempurna.

4.  HASIL ANALISIS

A. Analisis Deskriptif
Hasil analisis deskriptif dengan jumlah responden 110 wajib pajak orang rpibadi

karyawan, menunjukkan bahwa pemahaman responden terhadap system perpajakan mandiri
masih relative rendah meskipun pengetahuan tentang pendaftaran NPWP dan peran pajak
sebagai pendapatan Negara cukup baik. Sosialisasi perpajakan mendapat persepsi positif
sebagai sarana meningkatkan kesadaran peraturan, pelaporan SPT, dan batas waktu. Peran
relawan pajak diapresiasi tinggi dalam kemudahan, asistensi, dan edukasi, mendukung system
mandiri. Secara keseluruhan, kepatuhan responden tinggi dalam pedaftaran, pembayaran tepat
waktu, dan mengindari tunggakan, meskipun ada variasi pada kepemilikan NPWP berdasarkan
penghasilan.

B. Uji Hipotesis
1. Uji Statistik t (Uji Signifikansi)

Tabel 2. Uji Statistik t

Model Variabel B Std. Error Standardized T Sig.
Coefficients Beta
1 Konstanta 0,965 1,358 0,710 0,479
Pengetahuan Perpajakan 0,36 0,067 0,043 0,534 0,594
Sosialisasi Perpajakan 0,487 0,084 0,521 5,828 0,000
Peran Relawan Pajak 0,242 0,068 0,290 3,578 0,001

Sumber: Data Primer diolah, 2026

Dari hasil analisis uji t diatas, nilai signifikan pengetahuan perpajakan 0,594 > 0,05,
sehingga HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh terhadap kepatuhan
pelaporan SPT Tahunan. Sosialisasi perpajakan dengan nilai signifikan 0,000< 0,05
sehingga HO ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh secara signifikan terhadap
kepatuhan pelaporan SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi karyawan. Peran relawan
pajak yang menunjukkan nilai signifikansi 0,001 <0,05 sehingga HO ditolak dan Ha
diterima, artinya ada pengaruh secara signifikan terhadap kepatuhan pelaporan SPT
Tahunan wajib pajak orang pribadi karyawan.

2. Uji Statistik F (Uji Ketepatan Model)

Tabel 3. Uji Statistik F

Model Sum of daf Mean Square F Sig
Squares
1 Regression 496.077 3 165.359 50.064 .000
Residual 350.114 106 3.303
Total 846.191 109

Sumber: Data Primer diolah, 2026

Pengaruh Pengetahuan, Sosialisasi, dan Peran Relawan Pajak Terhadap Kepatuhan Pelaporan 412
SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi Karyawan pada KPP Pratama Sukoharjo
Faridha Nur Istiqomah!, Fadjar Harimurti?



http://u.lipi.go.id/1466480524
http://u.lipi.go.id/1464049910

EBISNIS | Volume 19 No. 1] Juli 2026: 406-414

Hasil kalkulasi diatas mengindikasikan bahwa model regresi ini memiliki F hitung
sebesar 50.064 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Jadi Ha diterima dan HO ditolak,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh perpajakan, sosialisasi perpajakan,
dan peran relawan pajak secara bersama-sama (simultan) terhadap kepatuhan pelaporan
SPT Tahunan karyawan.

3. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)

Tabel berikut menyajikan nilai koefisien determinasi untuk menilai kemampuan model

dalam menjelaskan variasi variabel independen.

Tabel 3. Uji Determinasi (R?)
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 0,766 0,586 0,575 1.81741

Sumber: Data Primer diolah, 2026

Tabel tersbut hasilnya menunjukkan bahwa koefisien determinasi (R?) untuk model
ini adalah 57,5%, berarti besarnya kontribusi pengaruh pengetahuan (X,), sosialisasi (X,),
dan peran relawan pajak (X3) terhadap kepatuhan pelaporan (Y) bernilai 57,5% dimana
42,5% (100% - 57,5%) diterangkan oleh variabel lain diluar model.

5. KESIMPULAN

Hasil temuan penelitian dan analisis data yang dilakukan sehingga dapat ditarik kesimpulan
pengaruh pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan, serta peran relawan pajak terhadap
kepatuhan pelaporan SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi karyawan berikut adalah:

A. Pengetahuan perpajakan (X1) tidak berpengaruh positif secara signifikan terhadap kepatuhan
pelaporan SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi karyawan pada KPP Pratama Sukoharjo.
B. Sosialisasi perpajakan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan

SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi karyawan pada KPP Pratama Sukoharjo.

C. Peran relawan pajak (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan pelaporan

SPT Tahunan wajib pajak orang pribadi karyawan pada KPP Pratama Sukoharjo.
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